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a) Interpersonal communications, komunikasi antar pribadi yaitu proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih didalam suatu kelompok kecil manusia.

b) Organizational Communications, yaitu dimana pembicara secara sistematis memberikan informasi dan memindahkan pengertian informasi kepada yang banyak didalam organisasi dan kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga diluar yang ada hubungan.( Widjaja, 1997 : 8).

Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa komunikasi adalah proses terbentuknya suatu kegiatan antara dua orang atau lebih, dimana didalamnya terdapat seorang (komunikator) yang memiliki ide dan informasi untuk disampaikan kepada orang lain (komunikan), sehingga terciptanya suatu stimulus atau respon yang dapat menghasilkan keputusan dan tindakan yang berarti bagi yang membutuhkannya.

Pada dasarnya para pelaku komunikasi menginginkan, agar kegiatan komunikasi berjalan efektif. Untuk memenuhi keinginannya tersebut, tidak sedikit pelaku komunikasi yang mengikuti saran para ahli. Salah satunya yaitu saran dari Harold Lasswell, seiring juga disebut paradigma Lasswell yang mengemukakan bahwa "cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut : who say what in whitch channel to whom with what effect?" (Mulyana, 2001 :10). Dengan demikian, bahwa dalam melakukan secara efektivitas diperlukan komunikasi secara efektif dan diperlukan jawaban yang tepat atas pertanyaan tersebut, yaitu : 

1) Komunikator (Communicator, source,sender )

2) Pesan (Message)

3) Media (Channel, media)

4) Komunikan ( Communicant, communicate, receiver, reciptient)

5) Efek (Effect, impact, influence)

Kelima jawaban tersebut akhirnya dijadikan sebagai sumber unsur atau komponen dalam komunikasi, dan sangat dibutuhkan oleh para pelaku komunikasi aktif yang menginginkan kebutuhannya terpenuhi dengan baik.

2.1.2 Sifat Komunikasi

Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :

1) Tatap muka (face-to-face)

2) Bermedia (Mediated)

3) Verbal (verbal)

- Lisan (Oral)

- Tulisan


4) Non verbal (non verbal)


-Gerakan / isyarat badaniah (gestural)


-Bergambar (pictorial) (Effendy, 2002 : 7)


Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan saran agar mendapat umpan balik (feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat dipenuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau sumber komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.


Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal, verbal dibagi kedalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah(Gestural) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya. 


2.1.3 Fungsi Komunikasi

Ada beberapa fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli, dapat penulis simpulkan bahwa fungsi komunikasi secara umum yaitu :

1. 

Menyampaikan informasi dari komunikator dengan mengumpulkan, meyimpan dan memprosesnya. Untuk kemudian disebarkan kepada yang membutuhkan sebagai komunikan (penerima pesan), agar mendapatkan feedback dan dapat mengambil keputusan yang tepat.

2. 

Mendidik dan memajukan kebudayaan sehingga dapat mengembangkan intelektual, keterampilan seseorang, membangun kreatifitas dan sebagainya agar berguna dimasa sekarang/ dimasa depan.

3. 

Mempengaruhi orang lain agar dapat menentukan pilihan dan keinginannya, sehingga keinginannya terpenuhi dengan baik.

4. 

Memberi hiburan kepada orang lain seperti membuat alunan musik, tari-tarian, permainan, dan sebagainya.
2.1.4 Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (Komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.


Proses komunikasi terbagi menjadi 2 tahap, yakni secara primer dan secara sekunder :

a. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan lambang (Simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung mampu "menerjemahkan" pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah itu berbentuk ide, informasi, atau opini baik mengenai hal yang konkrit maupun yang abstrak : bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan juga pada waktuyang lalu dan masa yang akan datang. 

b. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan sebagainya adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

Pentingnya peranan media, yakni media sekunder dalam proses komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikasi, merupakan media yang efisien dalam mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Jelas efisien karena, dengan menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya, menurut para ahli komunikasi diakui bahwa keefektifan dan efisiensi komunikasi bermedia hanya dalam menyebarkan pesan-pesan yang bersifat informatif.

Menurut mereka, yang efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan persuasif adalah komunikasi tatap muka karena kerangka acuan komunikan dapat diketahui oleh komunikator, sedangkan dalam proses komunikasinya, umpan balik berlangsung seketika, dalam arti kata komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi komunikan pada saat itu juga.

2.1.5 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi
2.1.5.1 Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi dapat diartikan sebagai penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi dari organisasi tersebut. Suatu organisasi terdiri dari unsur-unsur komunikasi dalam hubungan antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan organisasi tersebut.

Komunikasi organisasi secara sederhana dapat dipahami sebagai jaringan kerja yang dirancang dalam suatu sistem dan proses untuk sistem dan proses untuk mengalihkan informasi dari seseorang atau sekelompok orang demi tercapainya tujuan organisasi. Jaringan komunikasi organisasi merupakan pola hubungan antara manusia yang bersifat formal, formal itu meliputi jaminan formalitas unsur-unsur komunikasi dan proses kerja unsur-unsur tersebut.

Dalam buku komunikasi organisasi oleh Muhammad Arni (1995:650) terdapat beberapa persepsi dari beberapa ahli mengenai komunikasi organisasi, yakni sebagai berikut :

1) Reddins dan Sonborn mengatakan bahwa :

" Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan pengaturan pengelola, komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang yang levelnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program."  

2) Katz dan Kahn mengatakan bahwa :

"Komunikasi organisasi merupakan arus informasi, pertukaran dan pemindahan arti didalam suatu organisasi."

3) Thayer mengatakan :

" Komunikasi organisasi sebagai arus data yang akan melayani komunikasi organisasi dan proses interaksi komunikasi dalam beberapa cara. Dia mengenalkan tiga sistem komunikasi dalam organisasi, yaitu :

a. Berkenaan dengan kerja organisasi seperti data-data mengenai tugas

b. Berkenaan dengan pengaturan organisasi seperti perintah-perintah atau aturan-aturan.

c. Berkaitan dengan pemeliharaan atau pengembangan organisasi."

(Arni :1995 :650)
Meskipun bermacam-macam persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi, namun ada beberapa hal yang umum. Persepsi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungan sendiri, baik internal maupun eksternal.

2. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media. 

3. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, hubungannya, dan keterampilannya atau skillnya.

2.2  Tinjauan Tentang Efektivitas 


Efektivitas merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan ( Darmawan, 1992 : 8). Efektivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target ( kualitas, kuantitas, dan waktu ) telah dicapai, serta kemampuan untuk menentukan tujuan yang tepat ( melakukan sesuatu yang tepat).


Komunikasi yang dilakukan dikatakan efektif jika sebagai komunikator berhasil menyampaikan suatu pesan. Komunikasi yang efektif adalah apabila penerima menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengirim (Supratiknyo, 1995 ; 34).


Dalam proses komunikasi, hal yang paling penting adalah pesan. Kiat mengirimkan pesan secara efektif menurut Jhonson (1981) ada 3 syarat yang harus dipenuhi yaitu :

1. Kita harus mengusahakan agar pesan-pesan yang kita kirimkan mudah dipahami.

2. Sebagai pengirim kita harus memiliki kredibilitas dimata penerima.

3. Kita harus berusaha umpan balik secara optimal tentang pengaruh pesan kata itu dalam diri penerima. Dengan kata lain kita harus memiliki kredibilitas dan terampil mengirimkan pesan ( Supratiknyo, 1995 :35)

Onong Uchjana memaparkan bahwa kita memerlukan strategi dan perencanaan komunikasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi isi pesan. Ada beberapa jenis pesan, antara lain information message ( pesan yang mengandung informasi), instructional message9pesan yang mengandung instruksi), dan motivational message (pesan yang berusaha mendorong) (Liliweri, 1997 :20).

Komunikasi yang efektif menekankan bahwa kemampuan meningkatkan manfaat komunikasi antarpersonal merupakan suatu keahlian istimewa "Tidak hanya bagi pengembangan pribadi dan keluarga, namun juga bagi peningkatan karir" (Schien, 1978 :77).

Makna lain dari efektivitas yakni daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan karena itu diperlukannya syarat-syarat agar komunikasi yang dilakukan efektif.

Efektif atau tidaknya suatu komunikasi, dapat diukur sebagai berikut :

1. Pemahaman 

Penerimaan yang cermat akan kandungan rangsangan seperti yang dimaksud oleh pengirim pesan. Dalam hal ini komunikator dikatakan efektif bila penerima (komunikan) memperoleh pemahaman yang cermat atas pesan yang disampaikannya (kadang-kadang komunikator menyampaikan pesan tanpa disengaja, yang dipahami dengan baik).

2. Kesenangan 

Tidak semua komunikasi ditujukan untuk menyampaikan maksud tertentu. Sebenarnya, tujuan mazhab analisis transaksional adalah sekedar berkomunikasi dengan orang lain untuk menimbulkan kesejahteraan bersama.
3. Mempengaruhi sikap

Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan. Dalam setiap situasi berusaha mempengaruhi sikap orang lain, dan berusaha agar orang lain memahami ucapan kita. Proses merubah dan merumuskan kembali sikap atau pengaruh sikap ( attitude influence) berlangsung terus dalam hidup. Dalam hubungan antara dua orang pengaruh sikap sering disebut "pengaruh sosial".

4. Memperbaiki hubungan

Sudah menjadi keyakinan jika seseorang dapat memilih kata yang tepat, mempersiapkan jauh sebelumnya dan mengemukakannya denagn tepat pula, maka hasil komunikasi yang sempurna dapat dihasilkan.

5. Tindakan

Banyak orang yang berpendapat bahwa komunikasi apapun tak ada gunanya jika memberi hasil sesuai dengan yang diinginkan. Sampai saat ini, hasil-hasil yang telah dibahas-pemahaman, keterangan, mempengaruhi sikap, memperbaiki hubungan penting dalam kesempatan ditempat tertentu.

6. Pemahaman 

Penerimaan yang cermat akan kandungan rangsangan seperti yang dimaksud oleh pengirim pesan. Dalam hal ini komunikator dikatakan efektif bila penerima (komunikan) memperoleh pemahaman yang cermat atas pesan yang disampaikannya (kadang-kadang komunikator menyampaikan pesan tanpa disengaja, yang dipahami dengan baik).

7. Kesenangan 

Tidak semua komunikasi ditujukan untuk menyampaikan maksud tertentu. Sebenarnya, tujuan mazhab analisis transaksional adalah sekedar berkomunikasi dengan orang lain untuk menimbulkan kesejahteraan bersama.

8. Mempengaruhi sikap

Tindakan mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan. Dalam setiap situasi berusaha mempengaruhi sikap orang lain, dan berusaha agar orang lain memahami ucapan kita. Proses merubah dan merumuskan kembali sikap atau pengaruh sikap ( attitude influence) berlangsung terus dalam hidup. Dalam hubungan antara dua orang pengaruh sikap sering disebut "pengaruh sosial".

9. Memperbaiki hubungan

Sudah menjadi keyakinan jika seseorang dapat memilih kata yang tepat, mempersiapkan jauh sebelumnya dan mengemukakannya denagn tepat pula, maka hasil komunikasi yang sempurna dapat dihasilkan.

10. Tindakan

Banyak orang yang berpendapat bahwa komunikasi apapun tak ada gunanya jika memberi hasil sesuai dengan yang diinginkan. Sampai saat ini, hasil-hasil yang telah dibahas-pemahaman, keterangan, mempengaruhi sikap, memperbaiki hubungan penting dalam kesempatan ditempat tertentu.


Efektivitas komunikator dari kredibilitas, atraksi dan kekuasaan. Ketiga dimensi ini berhubungan dengan jenis pengaruh sosial yang ditimbulkannya (Rakhmat, 1994 : 256). Kredibilitas komunikator juga tergantung pesan yang dikomunikasikan, apabila komunikator dianggap sebagai seorang ahli, baik itu timbul dari pendidikan yang lebih baik, status sosial atau jabatan profesi yang lebih tinggi maka komunikan akan mempercayai komunikator ( Effendy, 1993 : 44).

2.3 Tinjauan Umum Tentang Hubungan Masyarakat (Humas)

2.3.1 Pengertian Humas


Humas (hubungan masyarakat) atau lebih dikenal denagn sebutan Public Relations (PR) adalah gabungan dari dua kata yaitu "Public" dan "Relations". Pengertian public secara universal menurut bahasa indonesia yakni "sekelompok orang yang mempunyai minat dan perhatian yang sama terhadap sesuatu hal". Namun terdapat beragam pengertian dalam menterjemahkan pengertian public ini, karena itu dalam mempelajari Public Relations, kata "Public" diterjemahkan sebagai "Public" saja, namun tetap mengacu pada prinsip batasan public yang telah dikemukakan diatas.


Dari penjelasan ini, diketahui bahwa image sudah terbentuk, kemudian ada langkah untuk peningkatan dan berusaha untuk mengurangi atau mengikis unfavourable image. Lain halnya dengan Dimock Mashall dkk, mengatakan bahwa tujuan PR ada 2 yakni :

1. Secara positif berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan good will.
2. Secara defensif yakni berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyarakat yang bernada negatif, padahal badan atau organisasi tersebut tidak salah ( tindakan penjagaan/pertahanan).

Definisi terakhir, menunjukan bahwa instansi sudah mendapatkan citra, kemudian menambahkan penilaian/ good will, jika tidak bermasalah ataupun melakukan kesalahan, perlu adanya pembelaan diri terhadap penilaian negatif yang berkembang.

Dapat disimpulkan dari tiga definisi tujuan PR diatas bahwa humas atau PR sebuah instansi berperan untuk menciptakan, memelihara, meningkatkan, serta memperbaiki citra perusahaan atau instansinya. PR dapat dijadikan sebagi maskot dimana kinerja PR akan mendapat perhatian yang lebih banyak dari perusahaan itu sendiri maupun dari pihak luar yang memang akan senantiasa bersentuhan dengan perusahaannya.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Human Relations dan Public Relations (Effendy 1993 : 94 ), PR mempunyai 2 pengertian, yaitu :

1. PR sebagai "Method Of Communication", yaitu rangkaian atau sistem kegiatan berkomunikasi secara khas.

2. PR sebagai "State Of Being", yaitu perwujudan kegiatan berkomunikasi tersebut sehingga melembaga.

2.3.2  Fungsi Humas 

Untuk mengkaji tentang fungsi Public Relations berikut akan dikutip tentang beberapa pendapat ahli PR antara lain :

1) Betrand R Canfield
Dalam bukunya "Public Relations Principlesa dan Problems". Mengemukakan tiga fungsi Public Relations :

1. It should serve the public's interest (mengabdi pada kepentingan public).

2. Maintain good communication ( memelihara komunikasi yang baik).

3. And stress good morals dan manners (menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik).

2) Cultip dan Center
Dalam bukunya "Effective Public Relations" mengemukakan pula tiga fungsi Public Relations :

1. To ascertain and evaluate public opinion as it relates to his organization (menjamin dan menilai opini publik yang ada dari organisasi).

2. To counsel executives on ways of dealing with public opinion as it exist ( untuk memberikan nasehat / penerangan pada manajemen dalam hubungannya denagn opini publik yang ada).

3. To use communication to influence public opinion (untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempengaruhi opini publik).

3) Onong Uchjana Effendy
Dalam bukunya "Hubungan masyarakat" mengemukakan empat fungsi dari Public Relations, yaitu :

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern.

3. menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi pada publik dan menyalurkan opini publik pada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.

Dari ketiga fungsi diatas pada dasarnya dapat ditarik suatu kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami. Dan dilaksanakan oleh seorang humas yaitu hanya menyangkut dua fungsi Public Relations yang pada prinsipnya adalah :

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik.

2. Menyampaikan opini publik pada manajemen (Yulianita, 2003 : 49)


2.3.3  Tugas Humas 

Setelah mengetahui fungsi dari public relations maka tugas Public Relations pun cukup banyak. Menurut Rachmadi tugas seorang Public Relations adalah sebagi berikut :

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan secara lisan, tertulis atau melalui gambar (visual) kepada publik, sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang hal ikhwal perusahaan atau lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukan.

2. Mempelajari, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat-pendapat umum atau masyarakat.

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijakan perusahaan atau lembaga, maupun segala macam pendapat (public acceptance dan  non acceptance).

4. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion dan perubahan sikap.

2.4 Tujuan Mengenai Kegiatan Internal Public Relations
2.4.1 Definisi Kegiatan Internal Public Relations
Kegiatan internal Public Relations adalah kegiatan yang dilakukan didalam suatu perusahaan untuk memelihara hubungan baik harmonis antara pihak perusahaan dengan karyawannya. 
Didalam Public Relations ada suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh pengertian, kepercayaan, goodwill dan penghargaan diri dari publik suatu badan / perusahaan khususnya dan masyarakat umumnya sehingga akan mengakibatkan terbentuknya opini yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup perusahaan sesuai dengan yang diharapkan dan akan tercipta pula hubungan yang sangat harmonis antara pimpinan dengan karyawan suatu perusahaan.

Dalam suatu perusahaan kegiatan internal ini dapat berbentuk sebagai berikut :

1. Employee Relations (hubungan dengan para karyawan) yakni kegiatan Public Relations untuk memelihara hubungan khusus antara manajemen dengan para karyawannya.

2. Stockholder Relations (hubungan dengan para pemegang saham) yakni kegiatan Public Relations untuk memelihara hubungan baik dengan para pemegang saham. Ini penting karena besarnya modal menentukan besarnya perusahaan.

3. Labur Relations (hubungan dengan para buruh) yakni kegiatan Public Relations untuk memelihara hubungan pimpinan dengan serikat buruh dan turut menyelesaikan masalah yang timbul antara keduanya.

4. Manager Relations (hubungan dengan para manajer) yakni kegiatan Public Relations untuk memelihara hubungan para manajer di lingkungan perusahaan (Yuanita, 2001 : 58).

2.4.2 Coffee Morning Sebagai Kegiatan Internal PR

Tatap muka antara manajemen dan karyawan. Kegiatan ini lebih populer disebut dengan “Coffee Morning”. Dikatakan demikian karena biasanya acara tatap muka tadi dilaksanakan di pagi hari (biasanya setelah senam dalam suasana santai), sifat komunikasinya langsung tatap muka sehingga penyebaran informasi dan umpan baliknya (bersifat interaktif) dapat segera diketahui.

Tujuannya: sebagai sarana untuk menyebarkan informasi seputar kebijakan, persoalan dan informasi aktifitas perusahaan lainnya yang perlu untuk diketahui oleh internal perusahaan (karyawan), sekaligus untuk membangun kedekatan komunikasi antar manajemen dengan karyawan yang bersifat lebih terbuka. (hasil wawancara dengan bagian humas : Bpk. Agus tanggal 2 april 2008).

2.5 Tinjauan Tentang Motivasi
Menurut Effendy (1989), istilah motif dalam bahasa inggris yaitu :

 “motive” berasal dari kata “motion” yang bersumber dari perkataan bahasa latin “movere” yang artinya bergerak. Jadi motif adalah daya gerak yang mencakup dalam diri seseorang yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. (Effendy, 1989 : 105) 

Sedangkan menurut Donald yang dikutif oleh Hamalik (1995),menyatakan bahwa:

“Motivation is an energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal relaction”, yang diartikan , bahwa motivasi ialah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Donald dalam Hamalik, 1995 : 106).

Dari rumusan di atas terdapat tiga unsur yang saling berkaitan dalam pembentukan motivasi, yaitu :

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada system neurofisikologis dalam organisme manusia, misalnya : karena terjadinya perubahan dalam sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Disamping itu ada juga perubahan energi yang tidak diketahui.

2. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan (affective arousal). Pada awalnya berupa ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati pada perbuatanya. Contohnya seseorang yang terlibat dalam suatu diskusi, dia tertarik pada masalah yang sedang dibicarakan, oleh karena itu dia mengemukakan pendapatnya dengan kata-kata yang lancar dan cepat.

3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi memberikan respon-respons ke arah suatu tujuan tertentu. Respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujuan. (Hamalik, 1995 : 107)

Menurut Moekijat (1994), Proses pembentukan suatu motivasi mencakup tiga hal, yaitu :

(Pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum terpuaskan, Penentuan tujuan yang akan memuaskan kebutuhan, Penentuan tindakan yang diperlukan untuk memuaskan tujuan (Moekijat, 1994 : 10).

Dapat disimpulkan bahwa motivasi mempunyai arti yang sama dengan motif yaitu suatu daya pendorong atau perangsang untuk melakukan sesuatu. (Moekijat, 1984 : 10)

2.5.1 Jenis Motivasi

Menurut Hamalik (1995), dari keseluruhan teori motivasi dapat diajukan tiga pendekatan untuk menentukan jenis-jenis motivasi, yaitu : 

1. Pendekatan kebutuhan

2. Pendekatan fungsional

3. Pendekatan deskriptif (Hamalik, 1995 : 109)

Adapun maksud dari tiga penentuan untuk menentukan motivasi yang telah disebutkan di atas, sebagai berikut : 

1. Pendekatan Kebutuhan

Menurut Abraham Maslow melihat motivasi dari segi kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia sifatnya bertingkat-tingkat. Pemuasan terhadap tingkatan kebutuhan tertentu dapat dilakukan jika tingkat kebutuhan sebelumnya telah dapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan manusia yaitu :

a. Kebutuhan fisikologis, yakni kebutuhan primer yang harus dipuaskan lebih dahulu, yang terdiri dari kebutuhan pangan, sandang, dan tempat berlindung.

b. Kebutuhan keamanan, baik keamanan batin maupun keamanan barang atau benda.

c. Kebutuhan sosial, yang terdiri dari kebutuhan perasaan untuk diterima oleh orang lain, perasaan dihormati, kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan perasaan berpartisipasi.

d. Kebutuhan berprestise, yakni kebutuhan yang erat hubungannya dengan status seseorang.
2.
Pendekatan Fungsional

Pendekatan fungsional  ini berdasarkan kepada konsep- konsep motivasi, yaitu :

a. Penggerak, ialah yang memberi tenaga tetapi tidak membimbing, bagaikan mesin tetapi tidak mengemudikan kegiatan. Organisme berada dalam keadaan tegang, responsive dan penuh kesadaran.

b. Harapan, adalah keyakinan sementara bahwa suatu hasil akan diperoleh setelah dilakukanya suatu tindakan tertentu. Harapan-harapan merupakan rentang antara ketentuan subjektif bahwa sesuatu akan terjadi, ada jurang antara apa yang kita amati dengan apa yang kita harapkan dalam melakukan pengamatan.

c. Insentif, ialah objek tujuan yang aktual. Ganjaran (reward) dapat diberikan dalam bentuk kongkrit atau dalam bentuk simbolik. Insentif menimbulkan dan menggerakan  perbuatan, jika diasosiasikan dengan stimulus tertentu dalam bentuk tanda-tanda akan mendapatkan sesuatu.
3. Pendekatan Deskriptif 

Masalah motivasi ditinjau dari pengertian deskriftif yang menunjukan pada kejadian-kejadian yang dapat diamati dan hubungan-hubungan matematik. Masalah motivasi dilihat berdasarkan kegunaanya dalam rangka mengendalikan tingkah laku manusia. Dengan pendekatan ini. motivasi didefinisikan sebagai stimulus kontrol.

Menurut Hamalik (1995), mengemukakan bahwa dari analisis motivasi yang telah dikemukakan di atas, pada pokoknya motivasi memiliki dua sifat , yakni :

 1. Motivasi Instrinsik


Adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan seseorang. Motivasi ini sering  disebut “motivasi murni”, atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati hidup, secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, keinginan untuk diterima orang lain, dan sebagainya. Motivasi  ini timbul tanpa pengaruh luar.
2. Motivasi Ekstrinsik

Adalah motivasi yang disebabkan oleh factor-faktor dari luar situasi belajar, seperti : angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan (Hamalik, 1995 : 112).
2.5.2 Teori-teori Motivasi

1. Teori Motivasi ERG

Teori ini dikembangkan oleh Alderfer, yang membagi kebutuhan menjadi tiga, yaitu :

1.  Existence (eksistensi) : kebutuhan fisiologis, kebutuhan materi

2. Relatedness (keterkaitan) : kebutuhan berhubungan dan diterima orang lain, kebutuhan lingkingan kerja yang menyenangkan.

3. Growth (pertumbuhan) : keinginan untuk produktif dan kreatif
2. Teori Kesehatan Motivator
Herzberg (Pace dan Faules, 2001:122) membagi kebutuhan menjadi dua:

1. Kebutuhan yang berkaitan dengan kepuasan kerja (motivator):

· Prestasi

· Penghargaan

· Tanggung jawab

· Promosi

· Pekerjan itu sendiri

· Potensi bagi pertumbuhan diri

Bila faktor-faktor tersebut tidak ada di tempat kerja, karyawan akan kekurangan motivasi, namun tidak berarti tidak puas dengan pekerjaan mereka.

2. Kebutuhan yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja (kesehatan):

· Gaji

· Pengawasan

· Keamanan kerja

· Kondisi kerja

· Administrasi

· Kebijakan organisasi

· Hubungan  antar pribadi


Herzberg mengatakan bahwa untuk memelihara atau tetap memiliki karyawan (karyawan betah), manajer harus menaruh perhatian pada faktor-faktor kesehatan. Untuk membuat karyawan bekerja  lebih keras (produktivitas kerja naik), manajer harus menaruh perhatian pada motivator.

3.  Teori Persepsi Tentang Motivasi


Teori ini diciptakan oleh Wayne Pace (Pace dan Faules, 2001:126), yang menyatakan bahwa motivasi kerja didasarkan empat asumsi: 
· Seberapa jauh harapan karyawan dipenuhi organisasi?

· Apa yang dipikirkan karyawan mengenai peluang mereka dalam organisasi?

· Bagaimana karyawan mengenal seberapa banyak pemenuhan yang diperoleh dari pekerjaan dalam organisasi?

· Bagaimana persepsi karyawan mengenai kinerja mereka dalam organisasi?

2.6 Tinjauan Mengenai Karyawan

2.6.1 Definisi Karyawan

Pengertian karyawan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dan sebagainya) dengan mendapat gaji/ upah (Yandianto 2002 : 508).


Sedangkan menurut Drs.H Malayu S.P Hasibuan, karyawan adalah penjual jasa (pikiran dan tenaganya) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. Mereka wajib dan terikat untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh kompensasi sesuai dengan perjanjian. 


Posisi karyawan dalam suatu perusahaan dibedakan atas karyawan operasional dan karyawan manajerial (pimpinan).

1. Karyawan operasional

Karyawan operasional adalah setiap orang yang secara langsung harus mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan. 

2. Karyawan manajerial

Karyawan manajerial adalah setiap orang yang berhak memerintah bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dikerjakan sesuai dengan perintah. Mereka mencapai tujuannya melalui kegiatan-kegiatan orang lain.


Karyawan manajerial ini dibedakan atas manajer lini dan manajer staff :

1. Manajer lini 

Adalah seorang pemimpin yang mempunyai wewenang lini (Line authority) berhak dan bertanggung jawab langsung merealisasi tujuan perusahaan.

2. Manajer Staff

Adalah pimpinan yang mempunyai wewenang staff (staff authority) yang hanya berhak memberikan saran dan pelayanan untuk memperlancar penyelesaian tugas-tugas manajer lini (Hasibuan, 2000 :12).

